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MOTTO 

 
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah sungguh – sungguh (urusan) yang lain dan 

hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap” 

(Q.S Al-Insyiroh : 6-7) 

 

“ Tiada harta yang lebih berharga daripada akal. Tiada kemuliaan yang lebih baik 

daripada ilmu. Tiada kekayaan yang lebih baik daripada kemurahan hati dan Tiada 

dukungan yang lebih baik dari nasehat yang tulus” 

(imam Ali RA) 

 

“Bersikaplah kukuh seperti batu karang yang tidak putus-putusnya dipukul ombak. Ia 

tidak saja tetap berdiri kukuh, bahkan ia mententramkan amarah ombak dan 

gelombang itu” 

(Marcus Aurelius) 

 

“God is working things out for you, even when you don’t feel it. Have faith and be 

thankful. And sometime God doesn’t give what you think you want, not because you 

don’t deserve it but because you deserve better. And when you feel like everythings is 

over, remember that God has a plan for you and everythings happen for a reason, for 

a better reason, in the perfect time, never early, never late. It takes a little patience 

and faith“ 

 

“Before you talk, listen. Before you react, think. Before you criticize,wait. Before you 

pray, forgive. Before you quit, try” 

 

“Barang siapa ingin melihat fajar maka harus bersedia mengalami malam” 

(Kahlil Gibran) 
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The hepatoprotective effect  of belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.) juice for 
the level of SGOT and SGPT plasm to Rattus novergicus induced CCl4 (carbon 
tetrachloride). 

Efek hepatoprotektif jus belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.) terhadap kadar 
SGOT dan SGPT plasma pada tikus putih (Rattus novergicus) yang diinduksi 
CCl4 (karbon tetraklorida). 

 

Khoirurrohmah Nuzula1, Salmah Orbayinah2 
1Program Studi Kedokteran Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta, 2Departemen Biokimia, Fakultas Kedokteran, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta  
 

 
ABSTRACT 

Avverhoa bilimbi L. is kind of plant which is easily grow in Indonesia from 
family Avverhoa. Until now, this plant are not excessively use in Indonesia. In 
addition, modern pharmacological studies have demonstrated that Avverhoa bilimbi L. 
have antioxidant effect. SGOT and SGPT are kinds of enzyme which has close 
relation to the damage cells. Carbon tetracholride (CCl4) is the strongest poison 
causing quickly damage in hepar cells. The aim of this research is to know the 
hepatoprotective effect of Avverhoa bilimbi L.  

This is laboratory experiment research and was performed by using pretest-
posttest control group design. Object of this research were ten adult of Rattus 
novergicus, divided into two groups, which consist of control and experiment groups. 
125 mg/kg body weight was gave to each member of experiment group for 12 days 
altough only aquadest was gave for control group. They were measured the amount of 
SGOT and SGPT before giving Avverhoa bilimbi L. juice. After conduct the treatment, 
all rats were injected by CCl4 which dose 1cc/kg body weight. After 24 hours, each of 
them was measured the amount of SGOT and SGPT. The result is tested by 
Independent t-test and paired t-test. 

The results of statistical tests using paired t-test show that there was significant 
differences between the amount of SGOT and SGPT before and after treatment 
(p<0,05). In statistical test using independent t-test shows that there was significant 
differences between control and experiment groups. Grade of rate SGOT and SGPT 
after treatment of control groups is higher than experiment groups with p<0,001 
(p<0,05). 

From the results, we can conclude that Avverhoa bilimbi L. juice is able to 
giving hepatoprotective effect for rats. 

 
Keywords : Belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.), SGOT, SGPT, hepatoprotective. 
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Belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.) adalah salah satu jenis tanaman yang 

mudah hidup di Indonesia dari keluarga Avverhoa. Sampai saat ini, tanaman ini belum 
banyak dimanfaatkan kegunaanya. Penelitian farmakologi modern terbaru 
menyebutkan bahwa belimbing wuluh memiliki aktivits antioksidan. SGOT dan SGPT 
adalah dua macam enzim yang paling sering dihubungkan dengan kerusakan hepar. 
Karbon tetraklorida (CCl4) merupakan racun hepar yang sangat kuat dan dapat 
menimbulkan kerusakan sel-sel hepar dalam waktu singkat. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh pembetian jus belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.) 
terhadap kadar SGOT dan SGPT pada tikus yang diinduksi CCl4. 

Desain penelitian ini adalah eksperimental laboratorium murni dengan 
pendekatan pretest-posttest control group design. Subjek penelitian ini adalah tikus 
putih galur Wistar yag dibagi menjadi dua kelompok yakni kelompok kontrol dan uji. 
Pada kelompok uji diberikan jus belimbing wuluh dengan dosis 125 mg/kgBB setiap 
hari selama 12 hari sedangkan pada kelompok kontrol hanya diberikan aquades saja. 
Sebelum perlakuan, dilakukan pengukuran kadar SGOT dan SGPT pada semua 
subjek. Seteleh diberi perlakuan, semua subjek diinjeksi CCl4 dengan dosis sebesar 1 
ml/kgBB. Setelah 24 jam, dilakukan pengukuran kembali kadar SGOT dan SGPT 
pada semua subjek. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji independent t-test 
dan paired t-test.  

Hasil uji statistik dengan paired t-test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
kadar SGOT dan SGPT yang bermakna sebelum dan sesudah perlakuan (p<0,005). 
Pada uji statistik menggunakan independent t-test menunjukkan terdapat perbedaan 
kadar SGOT dan SGPT yang bermakna pada kedua kelompok kontrol dan uji 
(p<0,005). 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian jus belibing 
wuluh (Avverhoa bilimbi L.) dapat memberikan efek hepatoprotektif pada tikus. 

 
Kata kunci : Belimbing wuluh (Avverhoa bilimbi L.), SGOT, SGPT, hepatoprotektif. 

   


